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Pemkab Bogor: Baru 30 Desa Penuhi
Syarat Pencairan Dana Samisade
Hanya 30 dari 416 desa di Kabupaten 
Bogor yang memenuhi syarat  pencairan 
dana Program Satu Miliar Satu Desa 
atau Samisade. Hal itu membuat 
 anggaran Samisade yang mencapai 
Rp395 miliar belum bisa dicairkan, 
meski sisa tahun anggaran 2022 tinggal 
tiga bulan.

struktur desa tersebut.
“Untuk pencairan, kita 

masih tunggu DPMD (Dinas 
Pemberdayaan Masyarakat dan 
Desa), sampai sekarang belum 
masuk (laporan),” kata Wildan.

Ia mengaku khawatir jika 
jika pencairan lambat dengan 
sisa waktu yang ada, para 
kepala desa selaku pengguna 
anggaran tidak mampu me-
nyelesaikan pekerjaan pem-
bangunan infrastruktur secara 
tepat waktu.

Namun, jika semua desa 
bisa memenuhi semua per-
syaratan untuk pencairan 
Samisade, Wildan optimistis 
anggaran Rp395 miliar terse-
but bisa terserap habis.

“Itu risiko yang harus kita 
ambil, anggarannya tetap full 
tidak akan kita potong. Kita 
masih optimis mereka (kepala 
desa) masih bisa menyele-
saikan,” ujarnya.

Terpisah, Plt Bupati Bo-
gor, Iwan Setiawan mengaku 
telah berkomitmen untuk tidak 
mencairkan dana Samisade 
kepada desa yang tidak mem-

C I B I N O N G  ( I M ) 
- Pemerintah Kabupaten 
(Pemkab) Bogor, Jawa Barat, 
mencatat baru 30 dari 416 desa 
di daerahnya yang memenuhi 
syarat pencairan dana Program 
Satu Miliar Satu Desa atau 
Samisade.

“Kita dalam rapat sering 
menyarankan percepatan, 
sekarang yang dipenuhi per-
syaratannya baru 30 desa. Yang 
lainnya masih bolak-balik per-
syaratan pencairan,” ungkap 
Kepala Bagian Anggaran pada 
Badan Pengelola Keuangan 

Anggaran Daerah (BPKAD) 
Kabupaten Bogor, Achmad 
Wildan di Cibinong, Bogor, 
Selasa (4/10).

Menurutnya, hal itu mem-
buat anggaran Samisade yang 
mencapai Rp395 miliar belum 
bisa dicairkan, meski sisa tahun 
anggaran 2022 tinggal tiga 
bulan.

Wildan menyebutkan bah-
wa pihaknya masih menunggu 
laporan dari Dinas Pember-
dayaan Masyarakat dan Desa 
(DPMD) untuk pencairan 
dana bantuan keuangan infra-
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BOGOR (IM) - Komisi 
Perlindungan Anak Daerah 
(KPAD) Kabupaten Bogor 
menyoroti fenomena gang-
ster remaja di Bogor. KPAD 
menyebut banyak video yang 
beredar dan menunjukkan ke-
lompok remaja itu membawa 
senjata tajam seperti celurit 
hingga panah.

“Dari berbagai video yang 
beredar, mereka berkelompok 
dan melengkapi dirinya dengan 
berbagai senjata tajam, celurit, 
pedang, dan bahkan panah,” 
kata Wakil Ketua KPAD Ka-
bupaten Bogor, Waspada, ke-
pada wartawan, Selasa (4/10).

Waspada meminta orang 
tua memperketat pengawasan 
terhadap perilaku anak. Dia 
mengatakan orang tua harus 
mencegah anak-anak mereka 
agar tidak masuk ke gangster 
remaja.“KPAD mengimbau 
kepada seluruh orang tua dan 
masyarakat untuk melakukan 
pencegahan dan pengawasan 
terhadap perilaku anak-anak 
agar tidak terjebak masuk 
kelompok gangster yang mere-
sahkan masyarakat dan meru-
sak masa depan anak-anak,” 
ucapnya.

“Hindarkan segala bentuk 
kekerasan terhadap anak dalam 
keluarga sehingga anak merasa 
aman dan nyaman dalam kelu-
arga. Dengan demikian anak 
tidak mencari perhatian dan 
kasih sayang di luar rumah 
yang bisa jadi justru terjebak 
salah pergaulan,” sambungnya.

Waspada mengatakan 
pihaknya bakal berkoordi-
nasi dengan polisi terkait ka-

sus gangster yang melibatkan 
remaja. Menurutnya, para 
remaja itu harus diberi pem-
binaan.

“KPAD s i ap  untuk 
melakukan pembinaan ter-
hadap anak-anak yang terlibat 
perilaku menyimpang tersebut 
bersama aparat penegak hu-
kum,” ucapnya.

S ebe lumnya ,  po l i s i 
menangkap empat remaja 
setelah menyerang dan melukai 
seorang warga di Kecamatan 
Ciseeng, Kabupaten Bogor. 
Polisi menyebut empat remaja 
ini berkaitan dengan gerombo-
lan pemotor yang berkeliling 
sambil mengacungkan senjata 
tajam dan sempat viral di me-
dia sosial.

“Polsek Parung bertindak 
cepat dengan menangkap se-
jumlah pelaku penyerangan 
yang dilakukan sekelompok 
remaja di wilayah Ciseeng, 
Kabupaten Bogor, pada Senin 
(26/9) malam. Dalam pen-
angkapan itu, sebanyak empat 
remaja berhasil diamankan,” 
kata Kapolsek Parung Kompol 
Sularso dalam keterangannya, 
Selasa (27/9).

Keempat remaja yang dia-
mankan adalah RDA (19), F 
(18), A (18), dan MFF (17). 
Mereka diduga menyerang 
seorang remaja berinisial G 
(18).“Dalam penangkapan 
tersebut juga kita amankan 
barang bukti berupa sepeda 
motor yang digunakan para 
pelaku dan senjata tajam je-
nis celurit yang digunakan 
untuk melukai korban,” ujar 
Sularso.  gio

SOROTI FENOMENA GANGSTER REMAJA

KPAD Bogor Minta Ortu
Perketat Pengawasan

BANDUNG (IM) - 
Pemerintah Kota (Pemkot) 
Bandung melakukan uji coba 
parkir elektronik di area parkir 
Balai Kota Bandung terhitung, 
Senin (3/10). Penggunaan 
parkir elektronik dilakukan un-
tuk menata dan menertibkan 
perparkiran. 

“Tujuan utama kita, ada 
penataan dan penertiban per-
parkiran karena selama ini 
kadang-kadang karyawan yang 
di balai kota tidak kebagian 
parkir,” kata Kabag Umum 
Setda Kota Bandung, Zamzam 
Nurzaman, Selasa (4/10).

Zamzam Nurzaman me-
nuturkan, banyak pengendara 
roda empat memarkirkan 
kendaraan di balai kota yang 
memiliki kepentingan di luar 
pemerintahan. Sedangkan area 
parkir balai kota hanya dapat 
memuat 250 unit kendaraan. 

“Space di balai kota 250, 
120 untuk mobil kendaraan 

sisanya untuk karyawan,” 
ucapnya. 

Zamzam menyebut, ASN 
yang bekerja di Balai Kota 
Bandung akan diberi kartu 
khusus. Mereka diprioritaskan 
dapat parkir di area balai kota 
sejak pukul 06.00 WIB hingga 
10.00 WIB. 

“Di atas jam 10.00 Wib 
bisa menggunakan kartu elek-
tronik. Siapapun bisa masuk di 
atas jam 10.00 gratis,” ujar dia 

Zamzam menambahkan, 
bagi mereka yang memiliki 
kepentingan di Balai Kota 
Bandung sejak pukul 06.00 
WIB tetap akan difasilitasi 
parkir termasuk masyarakat 
umum yang akan mengurus 
pajak. “Tamu jam 06.00 WIB 
sampai jam 10.00 WIB. Kalau 
pagi ada rapat kita fasilitasi 
nyiapin kartu untuk tamu. Uji 
coba ini kita lakukan selama 
satu minggu ke depan,” tan-
dasnya.  pra

Balai Kota Bandung Lakukan
Uji Coba Parkir Elektronik

BANDUNG BARAT 
(IM) - Akses jalan di Kam-
pung Lapang, Desa Cikalong, 
Kecamatan Cikalongwetan, 
Kabupaten Bandung Barat 
(KBB), Jawa Barat, putus ter-
timbun longsor. Sebuah tem-
bok penahan tanah (TPT) den-
gan lebar 8 meter dan tinggi 5 
meter ambruk menutup jalan 
setelah diterjang hujan deras 
pada Senin (3/10) malam.

Kepala Pelaksana Badan 
Penanggulangan Bencana 
Daerah (BPBD) Bandung 
Barat, Duddy Prabowo men-
gatakan, peristiwa ambruknya 
TPT itu dipicu oleh hujan 
deras sebelum longsor yang 
terjadi sejak siang hari sampai 
menjelang waktu malam.

“Akibat hujan deras area 
Lapang Tridaya ambruk me-
nutup jalan desa akses penyam-
bung jalan RW 04 dan RW 
01. Akibat kejadian tersebut 
akses jalan tertutup total,” ujar 
Duddy, Selasa (4/10).

Pengendara diminta men-
cari jalan alternatif  lain lanta-
ran akses jalan masih tertutup 
material longsor. 

Sementara warga bersama 
petugas BPBD dan relawan 
berupaya membuka akses 
dengan mengevakuasi material 

yang menutup jalan.
“Saat ini petugas dibantu 

relawan dan warga setempat 
sedang mengerjakan pember-
sihan material longsor dan 
bebatuan menggunakan alat 
manual,” kata Duddy.

Hujan deras yang meng-
guyur wilayah tersebut mem-
buat genangan dan arus air di 
sebuah lapangan sepak bola 
cukup besar.

Arus air itu kemudian 
mengalir ke titik tembok pe-
nahan tanah, intensitas arus air 
yang besar itu mengakibatkan 
TPT di pinggir lapangan sepak 
bola mengalami ambruk dan 
menutup akses jalan. 

“Jadi airnya itu besar dari 
arah lapangan. Tiba-tiba pas 
magrib itu ambruk dan menu-
tup akses jalan,” sebut Asep 
(54), warga setempat.

Saat ini warga sekitar 
melakukan kerja bakti untuk 
membuka akses dengan men-
gevakuasi material longsor 
menggunakan alat seadanya. 
“Ini harus pakai alat berat 
biar lebih cepat. Material-
nya soalnya cukup tebal dan 
merepotkan. Sementara ini 
kita pakai alat seadanya aja, 
warga gotong-royong,” tutur 
Asep.  pra

Longsor Tutup Jalan di Bandung Barat,
Pengendara Diminta Cari Jalur Alternatif

HARI KETIGA PASCAKERUSUHAN STADION KANJURUHAN
Warga berdoa di sekitar Patung Singa Stadion Kanjuruhan, Malang, Jawa Timur, Selasa (4/10). Hari ketiga pascakerusuhan 
di stadion itu, puluhan karangan bunga duka dari berbagai kalangan memenuhi halaman stadion begitu pula warga terus 
berdatangan untuk mendoakan korban yang meninggal dalam kerusuhan itu.
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muda ini kita dorong agar 
mereka mau membantu dari 
sisi kelembagaan ekonomin-
ya, sehingga petani milenial 
ini menjadi petani yang ber-
dasi,” terangnya.

Kabid Penyuluhan Per-
tanian Distanhorbun Kabu-
paten Bogor, Ruhendra me-
nambahkan, sesuai Program 
Petani Milenial, pemerintah 
berkewajiban menyediakan 
lahan pertanian, permo-
dalan dan Sumber Daya 
Manusia (SDM) petani yang 
berkualitas yang mampu 
mengikuti perkembangan ja-
man teknologi digital seperti 
saat ini.

“Melalui peluncuran pet-
ani milenial ini diharapkan 
para petani milenial dapat 
menjadi cikal-bakal yang 
dapat mendorong sektor 
pertanian lebih maju, dan 
berkembang dengan senan-
tiasa memberikan edukasi 
dan informasi bermanfaat 
kepada kelompok petani 
lainnya, sehingga para anak 
muda bisa ikut tergabung 
dalam petani milenial un-
tuk menjadi agen pen-
gusaha muda yang berger-
ak di sektor pertanian,” 
tandasnya.  gio

BOGOR (IM) - Pemer-
intah Kabupaten (Pemkab) 
Bogor melalui Dinas Tana-
man Pangan Holtikultura 
dan Perkebunan (Distan-
horbun) Kabupaten Bogor, 
meluncurkan pemilihan 
duta petani milenial Kabu-
paten Bogor tahun 2022, di 
Aula Distanhorbun, Senin 
(3/10). 

Hal itu dilakukan untuk 
membentuk kepenguru-
san petani milenial Kabu-
paten Bogor, agar petani 
milenial di Kabupaten Bo-
gor berkembang dan aktif  
berkontribusi memajukan 
pertanian di Kabupaten 
Bogor.

Sekretaris Distanhorbun 
Kabupaten Bogor, Tatang 
Mulyadi mengungkapkan, 
peluncuran duta petani 
milenial bertujuan untuk 
membentuk kepengurusan, 
paguyuban serta memantap-
kan tugas pokok dan fungsi 
petani milenial Kabupaten 
Bogor, agar kelompok tani 
tidak hanya sebatas pemben-
tukan kelompok tani saja, 
tetapi dikembangkan pada 
peningkatan perekonomian 
dan kemajuan pertanian di 
Kabupaten Bogor.

“Hari ini kita launching 
petani milenial, tidak hanya 
pembentukan kepenguru-
san tapi pembagian tugas, 
termasuk di dalamnya ada 
paguyuban. Petani mile-
nial ini tidak hanya kopi 
tapi ada buah, sayur, tana-
man pangan, padi, palawija 
dan lainnya. Petani milenial 
ini, kami bina agar mereka 
dapat melakukan pengem-
bangan ekonomi dengan 
memanfaatkan teknologi 
digital dalam pemasarannya,” 
terang Tatang.

Tatang mengatakan, saat 
ini pemberdayaan sudah ber-
jalan melalui kemitraan pasar 
tani dengan para pelaku tani 
yang sudah ada, sehingga po-
tensi masing-masing tani bisa 
terangkat perekonomiannya.

Dirinya berharap melalui 
peluncuran petani milenial 
ini, bisa menjembatani para 
petani di Kabupaten Bogor 
sehingga dapat mendorong 
petani yang sejahtera.

“Yuk sama-sama meng-
himpun petani, fasilitasi po-
tensi pertanian yang ada di 
Kabupaten Bogor. Walau-
pun pembentukannya belum 
maksimal tetapi kerjaannya 
sudah mulai ada. Anak-anak 

KEMBANGKAN SEKTOR PERTANIAN DENGAN SDM TANI BERKUALITAS

Pemkab Bogor Launching
Pemilihan Duta Petani Milenial

Launching Pemilihan Duta Pertanian Milenial.

BOGOR (IM) - Plt. 
Bupati Bogor, Iwan Setiawan 
mengikuti Digital Leader-
ship Academy (DLA) Na-
tional University of  Singa-
pore (NUS), di Gedung Sate, 
Bandung, Selasa (4/10). 

Pada acara DLA, Iwan 
Setiawan didampingi Ke-
pala Dinas Komunikasi dan 
Informatika (Diskominfo), 
Bayu Ramawanto.

Acara dibuka Gubernur 
Jawa Barat, Ridwan Kamil 
dengan menghadirkan pema-
teri dari  National University 
of  Singapore yakni Prof. Paul 
Cheung yang menjelaskan 
Big Data, Data Analytics and 
Applications serta Donald 
Low yang menjelaskan ter-
kait Digital Disruptions and 
Public Policy. 

Kementerian Komunika-
si dan Informatika (Kemenk-
ominfo) Republik Indonesia 
menyiapkan Program Digital 
Leadership Academy untuk 
meningkatkan literasi digital 
yang berguna dalam pen-
gambilan kebijakan. Pelatihan 
ini mengangkat tema “Digi-
tal Transformation, Smart 
City Bagi Pimpinan Daerah 
Kabupaten/Kota Se-Jawa 

Barat”.  
Plt. Bupati Bogor, Iwan 

Setiawan menuturkan, di era 
sekarang, pemimpin itu harus 
bisa menginventarisir per-
masalahan dan kegiatan apa 
yang belum digital, karena 
sekarang demi efektifi tas dan 
efi siensi semua mulai serba 
digital.

Maka sekarang terbalik, 
justru pertanyaannya mana 
lagi hal yang belum digital. 
Saat ini dirinya sedang mem-
bangun pilar pengembangan 
SDM digital melalui tiga level, 
literasi digital dengan target 
50 juta pertahun, dan digital 
talent scholarship dengan 
target 200 ribu pertahun.

“Untuk hari ini kita 
melaksanakan digital leader-
ship academy dengan target 
500 para pimpinan di lemba-
ga pemerintahan, swasta, para 
akademisi dan bekerjasama 
dengan perguruan tinggi, 
sebagai upaya mengembang-
kan kebijakan transformasi 
digital dan smart city, kami 
akan mendorong bagaimana 
para kepala daerah di Jabar 
untuk mewujudkan empat 
pilar pembangunan tersebut,” 
tukasnya.  gio

Plt. Bupati Bogor Ikuti
DLA University of Singapore

Plt Bupati Bogor, Iwan Setiawan bersama 
Kadiskominfo Kabupaten Bogor, Bayu 
 Ramawanto.

BOGOR (IM) - Operasi 
Zebra Lodaya 2022 agar di-
laksanakan dengan sungguh-
sungguh terukur dan secara 
profesional. 

Pesan Kapolres Bogor 
AKBP Dr. Iman Imanuddin 
SH SIK SH MH, saat me-
mimpin apel gelar pasukan 
Operasi Zebra Lodaya 2022, 
Senin (3/22) di Lapangan Apel 
Sat Lantas Polres Bogor.

Dalam kegiatan apel gelar 
pasukan Operasi Zebra Lodaya 
2022 tersebut turut hadir per-
wakilan Anggota dari Subden-
pom, Kodim 0621 , Sat Pol PP, 
dan Dishub Kabupaten Bogor. 

“Laksanakan operasi ini 
dengan sebaik-baiknya. Jadi-
kan operasi ini sebagai ladang 
ibadah dan sebagai upaya kita 
untuk terus meningkatkan 
pelayanan publik kepada ma-
syarakat Kabupaten Bogor 
semoga kedepan kita bisa lebih 
baik,” tegas  Kapolres Bogor 

AKBP Iman.
Disebutkan Imannudin, 

kegiatan Operasi Zebra Lodaya 
2022 Polres Bogor  digelar 3 
Oktober hingga 16 Oktober 
2022 dengan sasaran penge-
mudi atau pengendara bermo-
tor yang menggunakan ponsel 
saat berkendara.

Pengemudi atau peng-
endara kendaraan bermotor 
di bawah umur, pengemudi 
atau pengendara sepeda mo-
tor yang tidak menggunakan 
helm SNI dan pengemudi 
atau pengendara kendaraan 
bermotor yang tidak menggu-
nakan safety belt, Pengemudi 
atau pengendara kendaraan 
bermotor dalam terpengaruh 
atau mengkonsumsi alkohol, 
pengemudi atau pengendara 
kendaraan bermotor yang 
melawan arus, dan pengemudi 
atau pengendara kendaraan 
bermotor yang melebihi batas 
kecepatan.  gio

Kapolres Bogor Minta Operasi
Zebra Lodaya 2022 Profesional 

Kapolres Bogor, AKBP Iman Imannudin.

“Ini konsekuensinya. Sesuai 
laporan dari DPMD, kalau desa 
yang belum memberikan lapo-
ran maka tidak dapati dicairkan 
desanya,” kata Iwan.  gio

berikan laporan pertanggung-
jawaban (Lpj) penggunaan 
Samisade tahun sebelumnya. 
Karena Lpj merupakan syarat 
mutlak.


